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A. Deskripsi Teoretik
1. Tempat Kerja

Secara umum, "tempat kerja" berarti tempat di mana karyawan
melakukan tugas mereka. Setiap orang di tempat kerja tidak dapat
dipisahkan dari tempat kerja mereka. Tempat kerja seseorang juga dapat
memengaruhi optimalisasi kinerja mereka. Tempat kerja merupakan salah
satu faktor yang menentukan  kinerja karyawan. Kinerja karyawan
merupakan salah satu kunci sukses perusahan untuk mencapai kesuksesan
(Lestary & Harmon, 2018).

Menurut UU 1 Tahun 1970 bahwa “Tempat Kerja” ialah tiap ruangan
atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga
kerja bekerja, atau sering dimasuki kerja untuk keperluan suatu usaha dan
dimana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya sebagaimana diperinci
dalam pasal 2; Termasuk Tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan,
halaman dan sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau yang
berhubungan dengan tempat kerja tersebut.

2. Capaian Lulusan

Capaian pembelajaran lulusan (Learning Outcomes) merupakan
rumusan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yaitu kriteria minimal
dari kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Capaian lulusan dalam penelitian ini adalah alumni yang
lulus dari Program Studi Manajemen Bandar Udara Angkatan 1. Menurut
Puspita (2022) capaian kompetensi lulusan yang didapatkan di lingkungan
pendidikan pun seharusnya tidak hanya berupa teori yang hanya menilai sisi
intelektual seseorang (IQ). Namun juga harus menyangkut kecerdasan

emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).
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3.

1Q

Kemampuan seseorang untuk belajar, memahami konsep, berpikir,
merencanakan, menalar, dan memecahkan masalah dikenal sebagai
intelligence quotient (IQ) (HASNA ELITA, 2015). Ini digunakan untuk
memecahkan masalah logika. Beberapa kategori 1Q didefinisikan sebagai
berikut: 70-79 menunjukkan tingkat IQ rendah atau keterbelakangan
mental; 80-90 menunjukkan tingkat 1Q rendah yang masih dalam kategori
normal atau dikenal sebagai Dull Normal; 111-110 menunjukkan tingkat IQ
normal atau rata-rata; 120—130 menunjukkan tingkat IQ tinggi atau jenius;
dan 131 atau lebih menunjukkan tingkat IQ yang sangat tinggi atau jenius.
Seseorang dengan IQ tinggi akan lebih baik dalam mengerjakan persoalan
yang membutuhkan analisis data matematis. Dengan pendidikan formal,
skor IQ seseorang masih dapat ditingkatkan.
EQ

Kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, dan
mengendalikan emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya disebut emotional
quotient intelligence (EQ) (Lestari et al., 2023). Dalam hal ini, emosi
mengacu pada perasaan seseorang terhadap informasi tentang hubungan.
Beberapa perilaku dapat menunjukkan emosi quotient (EQ), seperti: mudah
berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai situasi, terampil dalam
memecahkan masalah, dan memiliki empati kepada orang lain. Seseorang
dengan EQ yang baik juga sering disebut sebagai pendengar yang baik,
mampu memotivasi diri sendiri, dan dapat memahami bagaimana orang lain
berperilaku.
SQ

Kecerdasan spiritual, atau kecerdasan jiwa, yang membantu seseorang
berkembang dan menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupannya disebut
Spiritual Quotient Intelligence (SQ) (Rahmasari, 2012). Kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi penderitaan

dan rasa sakit, kemampuan untuk mengambil pelajaran yang berharga dari
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kegagalan, kemampuan untuk mewujudkan hidup sesuai dengan visi dan

misi, kemampuan untuk melihat hubungan antara berbagai hal, dan pada

akhirnya mampu membuat seseorang mengerti akan makna hidupnya.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
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